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1. Saya memulai (syair ini) dengan memuji Allah dan bersholawat atas nabi (Muhammad @l’a} gle & sl..p)

dan keluarganya yang mendapatkan petunjuk.
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2. Dan selanjutnya, ambillah nazhom (untaian syair) ini dengan baik yang telah datang kepadamu , maka

(untaian syair ini) akan memberikanmu petunjuk jika engkau ingin mentajwidkan (bacaan Al-Qur’an)
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3. Saya memberinya nama “As-Salsabil Asy-Syafiy”, maka (untaian syair ini) cukup untuk mentajwidkan

(membaguskan) bacaan Al-Quron (bentuk lafaz lain Al-Qur’an)
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4. Maka berikanlah karunia dengan diterimanya (untaian syair ini) ya Allah, dan berikanlah manfaat

dengannya (dengan untaian syair ini) bagi setiap orang yang membacanya
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5. Dan jadikanlah (untaian syair ini) sebagai penyebab untuk mendapatkan kenikmatan (surga) dan

(sebagai bentuk) keikhlasan untuk mengharapkan wajah_Mu yang Maha Mulia.

S3ustl a3l &1 # e (B o5 0 S35 (3
6. Jika engkau ingin mulai dalam membaca Al-Qur’an diperbolehkan empat cara untuk membaca

isti’azah (yaitu ucapan e Obai2dl G il 3351 )
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7. Qot’ul Jami’ (yaitu memisahkan bacaan isti’azah, bacaan basmallah dan bacaan awal surah) kemudian
Washlul_Tsaniy (yaitu memisahkan bacaan isti’azah dan bacaan basmallah serta menyatukan bacaan
basmallah dengan bacaan awal surah) dan Washlul_Awwal (yaitu menyatukan bacaan isti’azah dan bacaan
basmallah dan memisahkannya bacaan awal surah) dan Washlu_Itsnani (yaitu menyatukan bacaan isti’azah,

bacaan basmallah dan bacaan awal surah)
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8. Dan diperbolehkan menyatukan (bacaan basmallah) dengan bacaan antara tiap-tiap suroh dengan tiga
keadaan (yang diperbolehkan) dan ada satu keadaan yang tidak dianggap (yang tidak diperbolehkan)
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9. Maka pisahkanlah bacaan keduanya (yaitu pisahkan bacaan akhir surah, pisahkan juga bacaan
basmallah dengan bacaan awal surah lainnya) dan satukanlah kalimat yang kedua (yaitu memisahkan
bacaan akhir surah dan menyatukan bacaan basmallah dengan bacaan awal surah lainnya) dan satukanlah
bacaan keduanya (yaitu menyatukan bacaan akhir surah dengan bacaan basmallah dan bacaan awal surah
lainnya dengan satu tarikan nafas) dan jangan engkau menyatukan kalimat yang pertama (yaitu

menyatukan bacaan akhir surah dengan bacaan basmallah dan memisahkan bacaan awal surah lainnya)

S b by o B g # 26385 JWT G5 (1
10. Dan (cara menyatukan bacaan) antara (akhir) surah Al-Anfal* dan (awal) surah At-Taubah? yaitu
dengan mewasholkannya (yaitu langsung menyatukan bacaan akhir surah Al-Anfal dengan awal surah At-
Taubah tanpa basmallah) dan dengan bacaan saktah (yaitu setelah membaca akhir surah Al-Anfal berhenti
sejenak tanpa mengambil nafas dan melanjutkan bacaan awal surah At-Taubah tanpa basmallah) kemudian
mewagofkannya wahai pemuda (yaitu langsung memisahkan bacaan akhir surah Al-Anfal dengan berhenti

sejenak dan menarik nafas lalu melanjutkan bacaan awal surah At-Taubah tanpa bacaan basmallah)
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11. Ketahuilah bahwasannya nun sukun dan tanwin, maka mereka (para ulama qiraat) telah

mendefinisikannya bahwa keduanya adalah nun .......
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12. Sukun asliy yang tetap keadaannya pada lafaznya dalam keadaan washol, kemudian juga tulisannya

dalam keadaan waqof
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13. (Nun sukun tersebut) berada pada isim, atau fi’il dan terdapat juga pada huruf dan terletak

dipertengahan kata sebagaimana engkau lihat dan terletak juga di akhir kata
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14. Akan tetapi tanwin adalah nun sukun yang keadaannya adalah tambahan pada akhir isim
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15. Yang tetap keadaannya pada lafasnya dalam keadaan washol dan tidak tetap keadaannya pada

tulisannya dalam keadaan wagqof
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16. Hukum-Hukum tanwin dan nun sukun ada empat yang terletak sebelum huruf-huruf hijaiyyah
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17. 1zharkan (jelaskan bacaan) keduanya (yaitu nun sukun dan tanwin) sebelum huruf “2”, huruf “i”, huruf

“&”, huruf “C” kemudian huruf “C”’ dan huruf C
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18. Dan idghomkan (leburkan bacaan) keduanya (yaitu nun sukun dan tanwin) dengan tanpa dengung pada
huruf “J’dan “,” dan (huruf-huruf ) pada kata « s25” ( idghomkan) dengan gunnah.
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19. Selama (huruf-huruf idghom tersebut) tidak disebutkan dalam satu kata seperti contoh kata “ L53 ” dan

kata “ O3 ” maka izharkanlah (dibaca tanpa dileburkan).
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20 Dan iglabkan keduanya (yaitu nun sukun dan tanwin) menjadi huruf “s” apabila terletak sebelum huruf

“<” dan ikhfakanlah (nun sukun dan tanwin) apabila terletak sebelum sisa dari huruf-huruf hijaiyyah
(yang telah disebutkan sebelumnya)
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21. “Hiasilah dirimu dengan sifat terpuji orang yang terpuji, betapa banyak orang yang mulia karena

akhlaknya yang tinggi, senantiasalah berakhlak yang baik, tingkatkan ketagwaan, hentikanlah orang yang

berbuat zholim”
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22. (Definisi) izhar yaitu engkau mengeluarkan setiap huruf dari makhrojnya (tempat keluar hurufnya)

tanpa mendengungkan huruf tersebut
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23. Dan (mengucapkan) lafaz dengan dua huruf menjadi satu huruf yang ditasydidkan sebagaimana huruf

yang kedua adalah definisi idghom
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24. Dan menjadikan huruf pada posisi huruf yang lain yang disertai ghunnah padanya telah diketahui

adalah definisi iglab
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25. Dan Adapun ikhfa maka keadaannya antara izhar dan idghom sungguh kami telah meriwayatkannya

(dari para guru kami)

3Huruf ikhfa yang terdapat pada setiap awal kata yaitu ( o ,3 ,& ,3 TP sd by, @02 0)
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26. Jika huruf nun “0” dan mim “»” ditasydidkan maka dengungkanlah dalam keadaan washol dan wagof
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27. Dan namakanlah huruf gunnah disaat bertasydidi dan berhati-hatilah terhadap huruf yan g terdapat
sebelum keduanya “yaitu sebelum nun dan mim bertasydid” jangan sampai engkau memanjangkan
bacaaannya
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28. Dan huruf mim “#” jika sukun memiliki beberapa hukum yaitu ikhfa, idghom dan izhar
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29. Maka ikhfakanlah (huruf mim sukun) ketika berjumpa huruf “<”, dan disaat berjumpa huruf “»” maka

idghomkanlah, serta izharkanlah “huruf mim sukun” ketika berjumpa selain kedua huruf tersebut ( yaitu
ketika berjumpa selain huruf “<” dan “s” )
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30. Dan jika engkau melihat huruf “a” sebelum huruf “<” atau sebelum huruf “s” maka berhati-hatilah

dari mengikhfakannya
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31. Dan ghunnah (dengung) adalah suara yang enak (didengar) yang terdapat pada huruf “¢” dan huruf “s”
dengan beberapa tingkatan (yang berbeda-beda)

O\J.@Jai &) dhbug H O\AF.\A ".: U‘Sj\.&i (Y’\'

32. Disaat keduanya ( yaitu huruf “o” dan huruf “#”) ditasydidikan kemudian keduanya di idghomkan,
kemudian disaat keduanya di ikhfakan, kemudian disaat keduanya di izharkan.
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33. (Ghunnah) kamilah (sempurna) terdapat pada tiga yang pertama (yaitu disaat ditasydidikan,
diidghomkan dan diikhfakan), (dan ghunnah) nagisoh (tidak sempurna) yang terdapat pada yang keempat

yang tersisa (yaitu disaat diizharkan)
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34. Dan tebalkanlah pengucapan ghunnah jlka diiringi huruf-huruf isti’la® dan bukan selainnya(yaitu
bukan selain huruf-huruf isti’la)
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® Huruf-huruf isti’la yaitu huruf @) () (@), (€), (¥), (&), (¥)
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9. PEMBAHASAN PEMBAGIAN HURUF-HURUF LAM DAN HUKUM-HUKUMNYA
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35. Dan huruf lam (sukun ada yang berbentuk) lam ta’rif, lam asliy , lam ismiyyah, lam fi’liyyah dan lam
harfiyyah
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36. Maka lam (sukun) pada ° di adalah tambahan yang terdapat pada satu kata, dan “d\” ada yang
diizharkan dan diidghomkan
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37. Maka diizharkan (lam sukun) sebelum huruf yang terdapat pada kalimat "ie Cass S #51"6 dan
diidghomkan pada huruf yang tersisa.
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38. “Jadilah orang yang bagus jiwanya, kemudian sambunglah silaturahim maka engkau akan beruntung,

sambutlah tamu dan sambutlah orang yang memiliki kebaikan, dan tinggalkanlah buruk sangka serta
kunjungilah orang yang mulia karena kedudukannya dan akhlaknya yang mulia “
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39. Dan namakanlah “lam gomariyyah” jika engkau mengizharkannya dan namakanlah “lam syamsiyyah”

jika engkau mengidghomkannya
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40. Dan izharkanlah (huruf lam sukun) yang asliy seperti pada kata “gﬁf” dan yang sejenisnya dari

kelompok isim seperti kata “cal>"
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41. Dan huruf lam (sukun yang terdapat pada) fi’il kemudian (yang terdapat pada) huruf izharkanlah ketika
(berjumpa dengan) huruf-huruf yang lain selain huruf “J” dan huruf “;”
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42. Seperti contoh kata “(,@J :}3”8,“ & :}3”9,“ J :}3,”10,“8’3 5”1 ( idghomkan bacaannya) dan “s> J3 n12
« A« st “#b "> (maka izharkan bacaannya)
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43. Para ulama ahli giraat berselisih pendapat tentang makhorij (tempat-tempat keluar huruf) dengan tiga
mazhab (tiga pendapat yang terkenal).
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44. Maka Imam Qutrub berpendapat ada 14 (empat belas tempat-tempat keluar huruf) dan menurut Imam

Sibawaihi ada 16 (enam belas tempat-tempat keluar huruf)
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45. Dan pendapat Imam Al-Kholil dan Imam Ibnu Al- Jazarly memperkirakan (tempat keluar huruf) ada
17 (tujuh belas tempat-tempat keluar huruf)
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46. Dan pendapat inilah (yaitu tUJUh belas tempat-tempat keluar huruf) yang berlaku sekarang dikalangan

mayoritas orang yang ingin mentajwidkan bacaan Al-Qur’an
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47. Maka al-jauf (rongga tenggorokan dan rongga mulut) adalah tempat keluarnya huruf-huruf mad (yaitu

huruf alif, waw dan ya) menurut pendapat Imam Al-Kholil yang tetap menurut anggapan beliau
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48. Dan dua pendapat yang lain (yaitu pendapat Imam Qutrub dan Imam Sibawaihi) menggugurkannya

(yaitu beranggapan bahwa makhroj al-jauf tidak ada) dan mereka berdua (yaitu Imam Qutrub dan Imam

Sibawaihi) mengeluarkan huruf-huruf mad dari tempat yang lain
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49. Dan dari pangkal tenggorokan (agsal_halqi) keluar huruf hamzah “i” dan huruf Ha “»”, dari tengah

tenggorokan (wastul_halqi) keluar huruf ‘ain “¢ ” dan huruf ha “z”
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50. Dan huruf ghoin "¢ ", dan huruf kho "z" keluar dari tenggorokan paling atas (adnal_halgi) dan huruf

gof "&" dari pangkal lidah (agsol_lisan) bagian atas.
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51. Dan huruf kaf “2” dari pangkal lidah (agsol lisan) yaitu dari bagian bawahnya (yaitu dibawah

makhroj gof "&" ) dan huruf jim “z” dan syin “_»” dan huruf ya “<” dari tengah lidah (wastul_ lisan)
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52. Dan Makhroj huruf dhod “_2” untuk tiap-tiap orang (keluar) dari tepi lidah (hafatul_ lisan) dan
(menempel dengan ) gigi gigi geraham
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53. Dan keadaan tepi lidah (menempel dengan gigi-gigi geraham) bagian kiri lebih banyak digunakan dan
menempelkan dengan (gigi-gigi geraham bagian kanan) pengucapannya lebih sulit.
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54. Dan huruf lam “J” (keluar dari ) tepi lidah bagian bawah (adnal_hafatil_ lisan) sampai ujung lidah

(toroful_lisan) dan huruf nun “¢” keluar dari ujung lidah (toroful _ lisan) dari bagian bawah tepi lidah
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55. Dan huruf ro “,” dari ujung lidah (toroful  lisan) mendekati bagian punggung lidah (zhohrul_ lisan)
dan keluar dari sini tiga huruf menurut Imam Qutrub
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56. Dan huruf tho “%”, dal “s” dan huruf ta “<” maka huruf-huruf tersebut keluar dari ujung lidah
(menempel) dengan pangkal gigi seri atas
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57. Dan huruf shod "_#” dan huruf sin
atas gigi seri bawah

" dan zai “y” keluar dari ujung lidah (menempel) dengan bagian
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58. Dan huruf zho "&” dan huruf dzal "3” dan tsa “&” ketiga huruf ini keluar dari kedua ujungnya ( yaitu
ujung lidah dan ujung gigi seri atas)
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59 Dan huruf fa "&" keluar dari bagian dalam bibir bawah bersamaan dengan ujung-ujung gigi seri atas

a3l WG b5 # 42e 20 150 RN (1

H " n.n

60. Untuk dua bibir (adalah tempat keluar) huruf waw "s" , huruf ba "<" dan huruf mim. "»" Dan ghunnah
(dengung) tempat keluarnya adalah khoisyum (pangkal rongga hldung)
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11. PEMBAHASAN LAQOB-LAQOB (JULUKAN-JULUKAN) HURUF
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61. Julukan-julukan (huruf-huruf hijaiyyah) ada sepuluh yang tampak jelas, maka huruf -huruf al-jauf

(rongga tenggorokan dan rongga mulut) nama julukannya adalah jaufiyyah
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62. Dan huruf-huruf halq (huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan) nama julukannya adalah halgiyyah
dan huruf gof "@" dan kaf “2” keduanya dinamakan lahwiyyah
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63 Dan huruf jim "z", syim “»” dan ya “¢” (nama julukannya adalah) syajriyyah, dan huruf lam "J", huruf

nun “0” dan huruf ro “,” (nama Julukannya adalah) dzalgiyyah
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64. Dan huruf tho "&", huruf dal “s” dan ta “<” (nama julukannya adalah) nith’iyyah, dan huruf-huruf

(yang memiliki sifat) shofir (yaitu huruf zai "y", syin “_»” dan shod “_#¢” ) katakanlah (julukannya) asliyyah
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65. Dan huruf zho "&", huruf dzal “3” dan tsa “<&” (nama julukannya adalah) liswiyyah, dan huruf-huruf

yang keluar dari bibir (yaitu huruf "< — & - a - 5”) katakanlah (julukannya) syafwiyyah
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66. Adapun (julukannya) al-hawaiyyah wahai sahabatku, maka itu adalah huruf-huruf jauf (yaitu huruf

yang keluar dari rongga tenggorokan dan rongga mulut) secara pasti
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67. Ketahuilah bahwasannya huruf adalah suara yang bersandar pada potongan-potongan yang memiliki

batasan tertentu pada mulut.
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68. Dan tempat keluar huruf ketahuilah bahwasannya menurut prakteknya artinya yaitu tempat-tempat

keluarnya huruf.
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69. Kemudian huruf-huruf menurut mereka (para ahli giraat) terbagi dua macam yaitu (huruf-huruf) asli

dan far’iy (yang tidak asli), maka yang kedua (yaitu huruf yang tidak asli)
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70. (Jumlahnya) lima huruf yang sudah dipastikan yaitu hamzah musahhal (yaitu huruf hamzah yang

dibaca tashil), alif mumalah (yaitu huruf hamzah yang dibaca imalah)
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71. Dan huruf “4¢” dan “¢” musyammah (yaitu dibaca isymam), dan huruf alif tafkhim (yaitu huruf alif
yang dibaca tebal) maka mintalah penjelasanku
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72. Jika bertemu dua huruf dalam penulisan maka dibagi menjadi 4 macam, dan tiap-tiapnya sudah

diketahui (pembagiannya)
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73. Maka jika kedua huruf tersebut sama pada sifat dan makhrojnya maka menjadi mislain (dua huruf
yang sama makhroj dan sifatnya)
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74. Dan jika kedua huruf tersebut seluruhnya sama pada makhrojnya tetapi berbeda sifatnya maka

menjadi mutajanisain (dua huruf yang sama makroj tetapi berbeda sebagian sifatnya)
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75. Dan dinamakan mutagoribain menurut mereka (para ahli giraat) jika berdekatan makhrojnya dan
berbeda sifatnya
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76. Dan dinamakan mutaba’idan (dua huruf yang berjauhan) jika kedua huruf tersebut berjauhan pada

makhrojnya dan sifatnya tidak sama.

]
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77. Dan tiap-tiap dari empat jenis ini pasti terbagi menjadi tiga macam.
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78. Jika huruf yang pertama sukun (dan huruf yang kedua berharokat ) maka namakanlah dengan shogir,

atau kedua huruf tersebut berharokat maka namakanlah dengan Kabir.

B 128 5w oigh # 25 1 5 5 (v
79. Atau huruf yang kedua sukun (dan huruf yang pertama berharokat) maka namakanlah dengan Mutlaq,

maka inilah 12 pembagian yang telah telah ditentukan.
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80. Idghomkan (leburkan bacaannya) dari yang shogir (yaitu huruf yang pertama sukun dan huruf yang

kedua berharokat ) selama keduanya sejenis hurufnya, jika huruf yang pertama terbebas dari huruf mad.

o3 Loti& At o . °o < 4 ,,;aa:'; aj/°£°°} o <2
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81. Seperti contoh kalimat “ vﬁf).u »1¢ dan contoh kalimat (..gJ JJ "17 dan tidak termasuk jenis ini pada
contoh kalimat “as ‘;é”ls dan tidak juga kalimat “;fnj ‘33@,,19

M B35 plak) olgs # B G B s (AY

82. Dan terdapat pada kalimat “%6 ¥ & ada dua cara membacanya yaitu dengan isymam (yaitu seperti

melafazkan dhommah dengan memonyongkan kedua bibir disaat mengucapkan dhommah tanpa
mengeluarkan suara) dan dengan roum (membaca pada sebagian harokat dhommah dengan suara yang
pelan pada huruf nun tanpa idgham)

Wlad as Oy i # el Jiadall s bg3 (AW
83. Dan jika kedua hurufnya mutajanisain (dua huruf yang sama makroj tetapi berbeda sebagian sifatnya)
yang shogir (yaitu huruf yang pertama sukun dan huruf yang kedua berharokat) maka idghomkanlah
(leburkan bacaannya) diantaranya ada lima huruf maka hendaklah diketahui.
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84. Maka huruf “»” ileburkan) kepada huruf “<” seperti contoh kata (..: W

kepada huruf “&” seperti kata “aalls 322

dan huruf “3” dileburkan)
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85. Dan huruf “<” @ileburkan) kepada huruf “¥” dan huruf “s” secara bersamaan seperti contoh kalimat

“b &5#® dan kalimat “&3 &Jasi 72
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86. Dan huruf “&” pada kalimat “&U3 &g® dileburkan dengan huruf “3” dan huruf “<” @ileburkan)
kepada huruf “¢” yang terdapat pada kalimat “tas .87
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87. Dan apa yang tersisa dari 10 macam (pertemuan 2 huruf) maka pada huruf-huruf tersebut (bacaannya)
selalu diizharkan.

M &g e
15. PEMBAHASAN MAD (BACAAN PANJANG)

W Bpuy ket Dby # Jsdi g 1 S (A

88. Dan definisikanlah mad dengan batasan definisi ini yaitu memanjangkan suara dengan huruf mad.

$#5 B9 U g S IS H Ty b 315 A5 (AR
89. Huruf-Huruf mad yaitu huruf “5”, “¢” dan huruf " yang disukunkan dari (harokat) yang sejenisnya

seperti "&b — 3 — 3"

W3 LS’ o i ad e H UK 3159 ) W SIS (40
90. Dan Huruf Lin dari huruf-huruf mad tersebut yaitu huruf “¢” dan “s” yang ke dua huruf tersebut

disukunkan setelah harokat fathah seperti contoh LJ;J as”

Sland dy SR Rd # o el s i (a4

91. Dan mad katakanlah sebab-sebabnya ada dua macam yaitu (karena) hamzah dan sukun dan mad itu
terbagi dua macam

Codall s oty 13) (235 # Lot 2 55 113y (ol (4

92. (Dinamakan) mad asliy apabila mad tersebut terbebas dari sebab dan (dinamakan) mad far’iy apabila
disertai dengan satu sebab

P
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93. Dan huruf Ha “»” dhomir dan yang sejenisnya apabila terdapat diantara (dua huruf) yang berharokat
dalam keadaan washol maka panjangkanlah bacaannya.
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94. Akan tetapi jika bersamaan dengan kata “4’)\”27 lalu kata “a*® maka sukunkanlah (“»” dhomir

tersebut), dan pendekkan bacaannya pada kata “ ”2

Mu’min (yaitu surat Az-Zumar)

yang (posisi surahnya) berada diatas surat Al-

B b b s je 2 # 0SS Cae @) s (40

95. Dan dipendekkan (bacaan) “»” dhomir apabila (terletak) setelah sukun selain (yang terdapat) pada

kalimat “4 -\.léé”” yang terdapat di surah Al-Furqgon (pada ayat ini “»” dhomir bacaannya dipanjangkan)

w\jj\s ej}b Bty H w\j u'jb e&ri in (Q'\

96. Untuk mad ada tiga hukumnya yaitu wajib, jaiz dan lazim, maka wajib (yaitu).......

Ja 148 St adds’ 2 # s O g Sl (B O (A

97. Datangnya huruf hamzah (1) setelah huruf mad pada satu kata yang dalam keadaan bersatu inilah yang
dianggap (bersatu dalam satu kata)
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98. Dan panjangkanlah (mad wajib) 4 harokat dan 5 harokat jika dalam keadaan washol dan ambillah
kedua jenis harokat panjang ini (yaitu 4 harokat atau 5 harokat) apabila engkau mewaqofkannya dan

panjangkanlah (6 harokat)

MU w}U u’)‘-‘ﬁ # JU\Jj M “‘\?j (44

99. Dan mad jaiz munfashil (yang terpisah) dan mad badal, dan mad aridh karena wagof. Maka mad
munfashil......

AT W pals’ 2 # e dxg 5gh g6 0T ()
100. (Yaitu) datangnya huruf hamzah (i) setelah huruf mad pada dua kata (yang berbeda) seperti contoh

ka.ta “;\:’bi ‘_532”31
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101. Dan diperbolehkan padanya (pada mad jaiz munfashil) dari jalur syatibiyyah 4 harokat dan 5 harokat
wahai sahabatku

‘ﬂ.u‘..,a\,.vars.u#sx; ‘em;;,u;(\ \
102. Dan jika keadaan hamzah didahulukan atas (huruf) mad seperti kata “;3#7” maka namakanlah
(dengan nama) mad badal.
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103. Dan bacalah dengan qosr (yaitu 2 harokat) jika tidak datang setelahnya sebab (hamzah atau sukun)
dan jika datang (setelahnya sebab hamzah atau sukun) maka amalkankanlah dengan sebab tersebut (yaitu
dibaca 5 atau 6 harokat)

S (poyle 1By Ay # Al a3 51 8 (pyle5 (1 8
104. Dan mad aridh jika datang setelahnya huruf lin dan huruf mad dalam keadaan waqof maka namanya

arid lisukun.
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105. Seperti contoh kalimat “23 »** dan kalimat “J +”° maka wagofkan dengan qosr (yaitu 2
harokat) dan washath (yaitu 4 harokat) dan tathwhil (yaitu 6 harokat)
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106. Dan lazim (harus dibaca panjang) jika datang sukun asliy setelah huruf mad, maka harus

dipanjangkan (bacaannya) dengan panjang (6 harokat)

A s syl # AT A Jad a5 (Ve

107. Dan mad lazim ada empat macam dan kalimat (berikut) yang akan menjelaskan pembagian tersebut

e 36 Cabak (dsd # e 1S5 (23p (ol (14 A
108. Mad lazim kilmiy dan mad lazim harfiy dan tiap-tiap dari keduanya ada yang mutsaqqol (yang berat
pengucapannya) dan ada yang mukhoffaf (yang ringan pengucapannya) sungguh telah diketahui.

Jorg 10l ) ol il B # 1 g s B3 o) (35 (V8
109. (Dinamakan mad lazim ) harfiy jika sukunnya datang setelah huruf mad dan terdapat pada huruf dan

(Dinamakan mad lazim ) kilmiy jika terdapat dalam satu kata.

Ubls Gl O &) Cass # s3T5 K80 0) 218 (1)«
110. (Mad lazim ) mutsaqqol jika sukunnya diidghomkan dan mukhoffaf jika tidak diidghomkan

P RY: \4394153#(54333;;55)@_9}4‘@%\3(\\\

111. Dan mad lazim harfiy (yang huruf-hurufnya terdapat pada kata) “ed < «s” dan seluruh huruf-
hurufnya khusus terdapat pada awal-awal suroh

e 26 gy JuT H s O AT (VY
112. Contohnya lafaz <734 «03% dan kata “d,éjffd\i”% maka bacalah dengan ibdal (yaitu mengganti

hamzah washol menjadi huruf alif mad dan dibaca 6 harokat) dan dengan tashil (yaitu meringankan bacaan
hamzah washol dengan menyamarkannya antara suara hamzah dan alif) maka ketahuilah dua cara
membaca ini.
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113. Kalimat huruf-huruf pembuka surah-surah (Al-Qur’an) "&akb o Vo w jumlahnya ada 14
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114. Maka dibaca panjang (huruf-huruf yang terdapat pada kalimat ) "jedi s «s " dengan panjang 6

harokat dan ambillah huruf "¢ " dengan bacaan washat (4 harokat) dan bacaan tathwhil (6 harokat)

“:5«..]9\.\» ”/’#JfJS(ghA))J \3(\\0

117. Dan dibaca qosr (2 harokat) yaitu (huruf-huruf yang terdapat pada kalimat ) "> La; " pada setiap
huruf-hurufnya dan namakanlah dengan “mad thobi’iy harfiy”

1 GG G # AW b Ul B3 g (191

116. Dan namakanlah huruf alif “u':.!\” sebagai huruf yang berjumlah 3 huruf tetapi tidak dibaca panjang

LG b he ()85 (fats f’#lzgiigzgt;is&ij\g(\w

117. Dan waqgof (menghentikan bacaan) ada yang memunculkan mad aridh lisukun, dan yang

memunculkan mad muttashil dan yang memunculkan bacaan tanpa mad.
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118. Maka berhentilah padanya dengan sukun sebagaimana keadaannya, dan (bacalah dengan) isymam
(yaitu seperti melafazkan dhommah dengan memonyongkan kedua bibir disaat mengucapkan dhommah tanpa
mengeluarkan suara) dengan bacaan waqof tersebut dalam keadaan rofa’ dan (bacalah dengan) roum

(yaitu membaca pada sebagian harokat dhommah saja pada huruf tersebut) disaat posisi rofa’ dan jar.
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119. Dan engkau tidak diperbolehkan membaca dengan roum dengan satu cara kecuali cara ini

diperbolehkan (membacanya) disaat washol.
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120. Isymam yaitu memonyongkan kedua bibir (disaat mengucapkan dhommmah) tanpa mengeluarkan
suara setelah sebelumnya engkau mensukunkan (harokat dnommah tersebut)

CINVREY 53 98 ke # Ay el Jaks 33915 (1Y)

121. Dan roum yaitu merendahkan suara dengan huruf yang berharokat dan yang mendengarnya
hanyalah setiap orang yang dekat lagi mengetahuinya.

2Ll gt anis B H aliis el axgl 25 (VY Y

122. Dan janganlah berhenti dengan cara roum dan isymam pada 5 keadaan yang akan datang berikut ini
kepadamu dengan lengkap
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123. Pada posisi nashob, pada mim jamak , pada thoris_syakl (harokat yang tidak asliy), pada ha muannast
dan pada sukun asliy

Ugh 55 o 3 913 3 #0330 jalall b B Calddis (VY

124. Dan terdapat khilafiah pada ha dhomir setelah huruf ya, atau waw atau harokat dhommah dan
kasroh dan ini telah diriwayatkan
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125. Sifat-sifat huruf hijaiyah ada 17, diantaranya ada 5 sifat yang berlawanan dengan 5 sifat lainnya yang
terkenal.

FLaiy Wle 221 LY H Ry Ul 35 e (VY
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126. (Yaitu sifat) jahr, rokhowah, istifal, infitah, ishmat dan ketahuilah lawan sifat-sifat huruf tersebut
dengan jelas

(S5 88 drl) Wi Ul # (580 Jai b ) 163l (V1Y
127. Sifat Hams (yang terkumpul pada kalimat) & (eseb 58, adapun sifat syiddah (yang terkumpul pada

kalimat) &G L J
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128. Dan antara sifat syiddah dan sifat rokhowah ada sifat pertengahan (sifat tawasshut) yang terdapat
pada kalimat & 33 dan sifat uluw/ isti’la (yang terkumpul pada kalimat) ke ‘a> L8

S 2 (e ) 3 # Buby By b 3L 3 (VYA
129. Huruf shod (»), dhod (), tho (¥), zho (¥) adalah huruf ithbaq dan (huruf-huruf yang terkumpul
pada kalimat) &d i 55 adalah huruf-huruf izlag

Al (Js b ) Gy &) # ilags e B2l ilalis (V¥
130. Dan sifat shofir (yaitu sifat yang dimiliki ) huruf shod (), dan huruf sin () (yang kedua huruf ini)

tidak memiliki titik dan juga huruf huruf zai (3), adapun (huruf-huruf yang ada pada kalimat) 4= ]
memiliki sifat qolgolah

vy Bl 1315 8501 # B & 56 &5 513 Sl (Y

131. Dan sifat lin (terdapat pada) huruf waw “s” kemudian huruf “s" telah diketahui, dan huruf lam (J)

dan juga huruf ro (,) disifati dengan sifat inhirof

Vel 355 3Ll Jlaoly # L3 (389 501 555 (A Y
132. Dan (jadikan sifat) taqrir untuk huruf ro (,) dan (jadikan sifat) tafasyyi untuk huruf syin (_*) dan

(jadikan sifat) istitholah untuk huruf dhod (_») engkau akan mengungkapkan sifat-sifat huruf secara yakin
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21. PEMBAHASAN MA’NA - MA’NA SIFAT-SIFAT HURUF

Bapal azm o s # DA o e il (VPP

133. Hams yaitu mengalirnya nafas pada huruf-huruf, dan jahr tertahannya aliran nafas sebagaimana
yang diketahui

Was oed o keagliy # 9 81505 wiiall L5x 30 (Y v

134. Dan rokhowah yaitu mengalirnya suara, dan syiddah tidak mengalir, dan sifat tawasshut berada
diantara dua keadaan rokhowah dan syiddah

S st gy Wiakig # Siol Syl oy gy (1o

135. Mengangkat (pangkal) lidah disaat mengucapkan huruf-huruf adalah isti’la dan merendahkan
(pangkal lidah) disaat mengucapkan huruf-huruf adalah istifal yang jelas diucapkan

sl (g b R 2EEYy # sy ol Bual) GLb YT (Y v

136. Ithbaq yaitu melekatkan lidah dengan langit-langit mulut, dan infitah membuka rongga antara lidah
dengan langit-langit mulut.

wh (el Sy # oy B3t dss YA (Y ry

137. lIzlaqg yaitu ringannya (pengucapan) huruf-huruf dan Ishmhat yaitu beratnya (pengucapan) huruf-
huruf secara alami

dai By e s G # 5 S 545 el GT (Y 1A

138. Adapun shofir yaitu suara tambahan yang didapati diantara bibir disaat bersama (pengucapan)
huruf-huruf yang memiliki sifat shofir

wr i B Bl Dbl o # andadl Jdlih daoy (114

139. Dan sifat qolgolah yang terarah yaitu berguncangnya huruf pada makhrojnya

iy 5 035 by # 34y £ 51 g (1 ¢+

140. Dan sifat lin yaitu engkau mengeluarkan dua huruf dengan mudah tanpa berat dan terbebani

s B Byl o i H ol b U i Gl (163

141. Dan Adapun sifat inhiraf ucapkanlah huruf pada ukurannya maksudnya yaitu melencengnya
pengucapan huruf dari makhrojnya
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142. Dan definiskan sifat takrir dengan bergetarnya kepala lidah maka engkau akan mendapakan yang
dimaksudkan
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143. Dan jika engkau menginginkan pengertian sifat tafasysyi maka ketahuilah sifat tafasysyi yaitu
tersebarnya angin didalam mulut

Wz ol Bl (o # Ll Ssyl o) lasatis (V£

144. Dan sifat istitholah jika engkau ingin ukurannya yaitu memanjangnya pengucapan huruf dhod pada
makhrojnya.
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145. Engkau mentajwidkan bacaan Al-Qur’an adalah suatu keharusan yang wajib, jika engkau tidak
mentajwidkan bacaan Al-Qur’an maka engkau melakukan perbuatan dosa.
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146. Karena Rabbku telah membebankan manusia dengan bacaan tajwid tersebut lalu Allah berfirman

tartilkanlah bacaan Al-Qur’an
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147. (Tajwid) yaitu engkau memberikan setiap huruf apa yang menjadi haknya dengan penuh kelembutan
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148. (Tajwid) juga menambahkan keindahan bacaan bagi para pembaca Alquran dan tidak membiasakan

lisan melakukan lahn (kesalahan dalam membaca Alquran)
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149. Dan tidaklah yang menjadikan menguasai ilmu tajwid kecuali dengan mengulang-ulang (membaca

Alguran) dengan mulut dan menyimak bacaan dari para pembaca Alquran

-
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150. Dan tajwidkanlah bacaan Alquran dengan bacaan tartil, hadr dan tadwir wahai kekasihku

S (b N g pi J5H (5 (e oltd (sl (Ve

151. Dan lahn (kesalahan dalam membaca Alquran) terbagi dua macam yaitu lahn jaliy (kesalahan yang

jelas) dan lahn khofiy (kesalahan yang samar), semuanya haram kecuali pada lahn khofiy terdapat
khilafiah
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152. Adapun lahn jaliy (kesalahan yang jelas) terdapat pada susunan kalimat yang bisa mengubah ma’na

Alqguran atau tidak mengubah ma’na Alquran
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153. Adapun khofiy (kesalahan yang samar) maka kesalahannya terdapat pada urf (tata cara membaca
pada adat kebiasaan tertentu) tanpa mengubah ma’nanya seperti meninggalkan sifat (suatu huruf)
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154. Tidak bisa mengetahui kesalahan khofiy (kesalahan yang samar) kecuali orang yang ahli dalam ilmu

tajwid, dan setiap orang bisa mengetahui kesalahan jaliy (kesalahan yang jelas)
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155. Menjaga lafaz dari kesalahan jaliy (kesalahan yang jelas) mereka para ulama menamakannya dengan

kewajiban yang disyariatkan (kewajiban yang apabila ditinggalkan akan berdosa).
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156. Dan menjaga dari kesalahan khofiy (kesalahan yang samar) yang tersebar luas mereka para ulama

menamakannya dengan kewajiban sina’iy (kewajiban yang apabila ditinggalkan tidak berdosa).
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157. Dan disebutkan sesungguhnya kewajiban yang disyariatkan yaitu yang padanya terdapat kesapakatan

para Ulama Qiraat.
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158. Dan kewajiban yang kedua yaitu kewajiban sina’iy (kewajiban yang apabila ditinggalkan tidak berdosa)

ada tiga macam.
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159. Mengajarkan orang yang secara alamiah bagus dalam membaca Alquran atau keadaannya taglid

(meniru bacaan gurunya)
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160. Atau termasuk masalah yang berkaitan dengan hukum wagqof yang diketahui, atau termasuk kedalam

masalah-masalah ikhtilaf para ahli giraat
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161. Ketahuilah wahai saudaraku bahwasannya (bacaan) Alquran memiliki tiga rukun

D55 6 sLLYl v #M‘ij}d‘y (Y

162. Sesuai dengan ilmu nahwu dan tulisan mushaf serta sahih sanadnya sebagaimana yang engkau
ketahui
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163. Dan tafkhimkanlah (tebalkan) pengucapan huruf-huruf isti’la secara berurutan berikut ini yaitu

non Lnmn.en

huruf llbll "f &ll "bll "éll llC
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164. Yang paling tebal pengucapannya yaitu huruf-huruf isti’la yang difathahkan yang setelahnya ada
huruf alif, yang berikutnya huruf-huruf isti’la yang difathahkan yang setelahnya tidak ada huruf alif.

Fasdly hedsd Wi &s # 18 1 G5 Wiskas (110
165. (Yang berikutnya) yang berharokat dhommah, dan berikutnya yang disukunkan sebelumnya ada
harokat kasroh dan huruf isti’la yang dikasrohkan maka inilah lima tingkatan yang terbatas.
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166. Dan huruf isti’la yang sukun yang huruf sebelumnya difathahkan sama seperti huruf isti’la yang
difathahkan, dan huruf isti’la yang sukun yang sebelumnya harokat dhommah maka sama seperti huruf
isti’la yang didhommahkan.

Gl B gadt g # ) QL B 48 (1 Y

167. Semua huruf-huruf yang memiliki sifat istifal tipiskanlah pengucapannya dan huruf alif ikutkanlah

pengucapannya terhadap huruf yang sebelumnya.

L B AS M Y H g i g 430 5 (1A

168. dan lafaz “i4” maka tebalkanlah setelah huruf yang berharokat fathah dan dhommah bukan setelah

huruf yang berharokat kasroh seperti kata “4! .:&” sudah berlaku secara umum.

STl o 08 Jg # ST J 1 gBys (V14

169. Dan tipiskanlah pengucapan huruf “,” dalam keadaan dikasrohkan dan dalam keadaan sukun yang

sebelumnya huruf yang dikasrohkan.
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170. Jika harokat kasroh sebelumnya adalah harokat kasroh asliy dan dhubungkan dengannya dan

setelahnya tidak ada huruf isti’la yang berada dalam satu kata.
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171. Dan kata “&3” padanya ada perselisihan pendapat yang sudah terkenal, karena huruf isti’la yang ada

setelahnya berharokat kasroh
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172. Dan tipiskan pengucapan “,” dalam keadaan waqof setelah harokat kasroh atau setelah huruf “s”

sukun atau huruf yang sukun yang sebelumnya harokat kasroh.
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173. Dan terdapat khilafiah pada kata “ ,w\ dan pada kata “ 2+ , dan bacaan yang dipilih yaitu bacaan
disaat bagaimana kata ini dibaca dalam keadaan washol.
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174. Dan setelah harokat fathah dan dhommah maka tebalkanlah pengucapan “,” atau setelah sukun yang

datang setelah kedua harokat tersebut
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175. Dan mereka para ulama menguatkan pendapat menebalkan pengucapan “,” dalam keadaan wagqof

yang dikasrohkan yang bukan harokat kasroh huruf sebelumnya (yaitu huruf sebelumnya berharokat

dhommah atau fathah) berbeda dengan kata “ ~<” dan pada kata ).u (dua kata ini huruf “,” dibaca tipis)
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176. Dan jika engkau waqof dengan bacaan roum maka terapkanlah bacaan disaat washol karena asalnya

bacaan roum tidak ditanwinkan.
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177. Dan ringankanlah takrir (pengucapan huruf dengan bergetar) pada huruf “,” yang ditasydidkan

dalam keadaan washol, waqof dan begitu juga jika disukunkan.

23351 Jleazssl &6 YA
28. PEMBAHASAN PENGGUNAAN HURUF-HURUF
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178. Berhati-hatilah engkau janganlah menebalkan pengucapan huruf yang memiliki sifat istifal apabila

bersambung dengan huruf-huruf yang memiliki sifat isti’la
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179 Sepertl kata " "3,=J‘ non L‘J:’aj‘ \3,\.&\" uséj.‘u nfi/. <z :w‘u " ;i!:/ non \.;.é} "
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180. Dan huruf hamzah tipiskanlah pada kata " 3351 " " Gaaim &i" " 3o " » dasdi " 7 6
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182. Dan huruf “J” (dibaca dengan tipis) pada lafaz " 4 " " (i Y5 " ;ifj " iy PE AR
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183. Dan huru [P (dlbaca dengan tlpls) pada Iafaz n s % 2 };i L; nn a‘i“ L; nn @‘3.; n H\S:.pjﬂl; nn }&8‘ n
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184. Dan huruf “<” (dibaca dengan tipis) pada lafaz " &3 " " Jbb " (g " " e " (..g..m RRCHRRE YRR s
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185. Dan huruf “»” (dibaca dengan tipis) pada lafaz " & o\ "' gh3s " 2k " dan huruf 5" (dibaca dengan tipis)
pada lafaz " &35 " dan kata " b3 "

“°/919.-JW“°}3\~03#‘_5>J\@\ /°//\5-3(\/\'i

186. Dan huruf “z” (dibaca dengan tipis) pada lafaz " jesa> " " L5 d"-" * dan hurf . dibaca dengan
tIpIS) pada |afaZ °".’.= Ao w " ‘jﬂ.w
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187. Dan huruf < (dibaca dengan tipis) pada lafaz " s> " " (.i«as\ " 42> " dan begitu juga kata" rbjs G
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188. Dan jelaskanlah sifat qolgolah pada huruf yang disukunkan dalam keadaan washol dan jika engkau

mewagofkannya maka golgolahnya lebih jelas pengucapannya.
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189. Dan huruf “z” pada lafaz " :¢ C""’U dan huruf “»” pada lafaz " &% " dan lafaz " u,.b CJJ ¥ " jelaskan

pengucapan hurufnya.
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190. Dan jelaskan pengucapan huruf “¢ ” yang terdapat pada lafaz " -+ " kawatir samar pengucapannya

dengan huruf “z” yang terdapat pada lafaz " 5 "
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191. Dan bersungguh-sungguhlah mengucapkan sukun pada lafaz " Glas " Egadf U}M‘J\ "serta " Wl !
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192. Dan jelaskanlah sifat infitah pada lafaz " \ﬁw " dan lafas " &= " khawatir samar pengucapannya

dengan lafaz " )3 ' dan kata " 25 "
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193. Dan jelaskanlah pengucapan harokat fathah dan kasroh apabila berada sebelum harokat dhommabh,

khawatir kedua harokat tersebut menyatu pengucapannya.
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194. Dan bersungguh-sungguhlah mengucapkan sifat syiddah dan jahr pada huruf "<" dan huruf "z"

contohnya kata " &> " dan kata'.>"

b5 gy SRS fiuﬁ@ 7 3505 A5 e &5 (190

nn

195- Dan pada Iafaz " “u.j ‘:_;/J nn 1:5.‘ nn "/°/ nn l‘ nn °.. .'.' ‘ nn é? nn :%3 "
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196. Dan jelaskan pengucapan huruf “_2” contohnya pada lafaz \,h..o\ dan pengucapan huruf “%” pada

lafaz " &bz " dimanapun tempatnya berada.

<z
%
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197. Dan Jelaskan pengucapan sifat syiddah pada huruf “2” dan huruf “<” seperti contoh kata VSS,-o dan
kata " (..a 5 " dan kata " ,.eJ i

a
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198 Dan jelaskan pengucapan sifat ithbaq jika engkau mengidghomkan kata " Ehasi — 343 — sy 34"

Sailiy plall 35 3N # olghgh (il ST 85 (144

199. Dan pada kata " v&a.bu ,J\ " membacanya ada dua cara yaitu dengan membacanya idghom sempurna

dan membacanya dengan idghom nagis (tidak sempurna)
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200. Pada kata "ik:.s" disurah Al-A’arof (ayat 69) dan kata "L " disurah Al-Baqoroh (ayat 245) dibaca
dengan menggunakan huruf "»", dan pada kata QjM‘ (disurah At-Thur ayat 37) juga terdapat

khilafiah dalam membacanya (dibaca menggunakan huruf " " dan huruf "_2")
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201. Dan bacalah dengan satu jenis bacaan menggunakan huruf " 2" pada kata ' jzs " (disurah Al-

Ghosiyah ayat 22) dan huruf "¢" pada surah Yasin (ayat pertama) adalah huruf "¢" yang dibaca izhar

Sl 01y i braes #%Léwﬁéﬁvg“‘ﬁ(* \
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202. Dan bacalah dengan saktah pada kata " 6483 " " @1 5s " "rge " " O e " telah disepakati secara ijma’
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203. Dan terdapat khilafiah pada kata "iJu' dan kata "caxz" disurah Ar-Ruum (ayat 54) dengan

memfathahkan huruf " 2" dan mendhommahkannya
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204. Riwayat Imam Hafs hanya pada kata " &2 " yang bacaannya di imalahkan dan pada kata " 6«’:5«\; "
dibaca dengan tashil.
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205. Dan pada kata " (&0% " (surah An-Naml ayat 36) diwagofkan cara membacanya dengan huruf "

yang disukunkan atau buanglah huruf "s" tersebut
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206. Dan setelah engkau mengetahui mentajwidkan bacaan Alguran maka engkau harus mengetahui

wagof (menghentikan bacaan Al-Qur’an) dan ibtida (memulai membaca Al-Qur’an)
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207. Sesungguhnya waqof (menghentikan bacaan Al-Qur’an) terbagi empat yang bisa engkau temukan

yaitu taam (sempurna), kaafi (memadai/terpenuhi) dan hasan (bagus) dan gobih (buruk/tidak baik)

las Jadd s 13] B H Wlad Blagg J 13 36 (Y 0 A
208. Wagof taam (sempurna) apabila tidak ada keterkaitan (pada saat mewacgofkan bacaan dari segi

ma’nanya dan juga lafaznya terhadap kalimat berikutnya) secara mutlaq, waqgof kaafi (memadai/terpenuhi)

apabila (hanya dari segi ma’nanya yang ada kaitannya)
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209. Wagof hasan (bagus) apabila keterkaitan yang terjadi pada lafaz dan ma’nanya tetapi kalimatnya
telah sempurna.
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210. Wagofkanlah bacaan Alquran dan mulailah membaca apabila waqof hasan pada selain awal ayat
maka berhentilah pada ayat tersebut dan sambunglah bacaannya (dengan mengulang kata sebelumnya)
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211. Adapun waqof qobih (buruk/tidak baik) maka didapati keterkaitan pada lafaz dan ma’tanya dan
kalimatnya belum memberikan faedah.
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212. Dan tidak diperbolenkan pada waqof gobih menghentikan bacaan kecuali apabila engkau dalam

keadaan terpaksa dan sambunglah bacaannya (mengulangi dari bacaan yang diwaqgofkan lalu dilanjutkan

kepada kata yang berikutnya)
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213. Dan tidak ada kewajiban waqof dan tidak juga yang diharamkan melainkan apabila merusak ma’na

Alquran dan seorang pembaca Alquran tersebut memang telah meniatkannya dengan sengaja.
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214. Wajib bagi orang yang berakal mengetahui maqtu’ (dua kata yang ditulis secara terpisah) dan maushul

(dua kata yang ditulis secara bersatu)
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215. Kata “5” dan “Y”ada 10 kata yang dipisahkan penulisannya (yaitu lafaz) “ 1334 § & pada surah Al-

A’arof ayat 69) dan (yang disertai lafaz) “J}fﬁ Y¥” surah Al-A’arof ayat 105) telah pasti terpisah

penulisannya.
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216. Dan (yang disertai lafaz) “13435” yang terdapat di pada surah Yasin (ayat 60), dan pada tempat yang
kedua terdapat disurah Hud (ayat 26) dan (kata “ dan “Y yang disertai lafaz) ‘US 4::.3,” pada surah

Mumtahanah ayat 12) dan (yang disertai lafaz) “s ,’ﬁ” pada surah Al-Haj ayat 26) dan (yang disertai lafaz)

Jlrx pada surah Al-Qolam ayat 24) dan (yang disertai lafaz) 6.19 \,Ja.» pada surah Ad-Dukhon ayat 19)
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217. Dan yang disertai kata ‘\:d» ” (pada surah At-Taubah ayat 118) dan yang disertai lafaz ““‘ﬁ; a_i;"ﬂ ” pada

surah Hud ayat 14) dan terdapat khilafiah disurah Al-Anbiya’ (ayat 87)
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218. (Pisahkanlah penulisan) g\ dan }»” (yang disertai lafaz) “(Glsr (pada surah As-Shoffat ayat 11) (yang
disertai lafaz) ujﬁ &7 (disurah An-Nisa ayat 109) (yang disertai lafaz) w“" surah At-Taubah ayat 109)

dan (pisahkanlah penulisan) “i» dan &” (yang disertai lafaz) «28L” pada surah Ar-Ruum (ayat 28) dan

surah An-Nisa (ayat 25)
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219. Dan pada surah Al-Munafiqun (ayat 10) terdapat khilafiah (Penulisan dengan dipisahkan merupakan
pendapat yang lebih kuat) dan pisahkan (penulisan) “ & dan >»”(yang disertai kata) g,» pada surah An-
Najm (ayat 29) ( yang disertai kata) “¢\id 3»” yang terdapat pada surah An-Nuur ayat 43) (begitu juga

pisahkan penulisan kata “*}éﬁ b 2" yang terdapat pada surah Al-A’arof ayat 166)
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220. dan pisahkan (penulisan) “ a3 dan gl.c- (.A (terdapat di surah Az-Zariyat ayat 13) dan yang disertai kata
“\3532\;” yang terdapat pada surah Ghofir ayat 16) (dan pisahkan penulisan) “ti dan W (dimanapun

letaknya didalam Al-Qur’an) dan “«oP dan w (yang disertai lafaz) “634” pada surah Al-Hajj ayat 62 dan
surah Lugman ayat 30)............
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221. Dan pada surah Al-Anfal ayat 41 terdapat khilafiah, adapaun penulisan “ Lm ” dipisahkan pada

surah Al-An’am ayat 143 dan terdapat khilafiah disurah An-Nahl ayat 95 yang sudah diketahui.

0L Bagh 2 ot ) # 13y #3a J BFy (Y

222. Dan kata “&i” yang difathahkan ¢huruf hamzahnya) dengan kata ,J ” dan yang dikasrohkan (huruf

hamzahnya yaitu u\ dipisahkan penulisannya dimanapun letaknya didalam Al-Qur’an) kecuali yang

terdapat disurah Hud ayat 14 yang disebutkan (penulisannya disatukan)
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223. Dan seluruh kata “ &f dan 33 seluruh penulisannya dipisahkan dan terdapat khilafiah pada “ 5 dan

55 yang disertai kata \yu.m (pada surat Al-Jin ayat 16)
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224. Dan kata ‘Jf ” dengan kata "&" (yang disertai lafaz) ‘a,.d\..«’ pada surah Ibrohim ayat 34) dipisahkan
penulisannya) dan terdapat khilafiah (yang disertai lafaz) “\323” (pada surah An-Nisa ayat 91), (yang
disertai lafaz) “c»” (pada surah Al-Mu’minun ayat 44), (yang disertai lafaz) “&éj}\é” (pada surah Al-Mulk ayat

8), (yang disertai lafaz) “&i53” (pada surah Al-A’arof ayat 38)
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225. Dan kata “G (=" pisahkan penulisannya jika bersambung dengan huruf dan terdapat khilafiah

pada kata “ ;0 Lo Js (pada surah Al-Bagoroh ayat 93) telah menjadi ketetapan.
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226. Kata “\ v\ disurah Ar-Ro’du ayat 40 dan kata “& 2" dipisahkan penulisannya disurah Asy-Syuara

ayat 146 dan terdapat khilafiah pada surah tanzil (yaitu surah az-zumar ayat 3 dan ayat 46) bersamaan.

227. Begitu juga (dipisahkan penulisan“ £7) yang disertai lafaz “\3:U,-;” (yang diantaranya terdapat pada
surah Al-Maidah ayat 48) (yang disertai lafaz) “;53%” pada surah Al-An’am ayat 145) (begitu juga yang
disertai lafaz) M\ pada surah An-Nuur ayat 41) (begitu juga yang disertai lafaz) “&gz3"” ” pada surah Al-

Anbiya ayat 102) pada surah An-Nuur ayat 28 (yang disertai lafaz) u.w terletak pada lafaz yang kedua

(pada surah Al-Bagoroh ayat 240)
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228. Dan kata “” yang disertai huruf lam “J” apabila setelahnya terletak kata “\#” (terdapat pada surah

Al-Furgon ayat 7) (dan apabila setelahnya terletak kata u.»U\ (terdapat pada surah Al-Ma’arij ayat 36) (dan

apabila setelahnya terletak kata “s¥3#” (terdapat pada surah An-Nisa ayat 78) dan kata “&Y” dan kata “‘r>"

(terdapat pada surah Shod ayat 3) dipisahkan penulisannya yang telah disandarkan
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229. Dan satukanlah penulisan kata “aib (sebagaimana terdapat juga disurah) An-Nahl (ayat 76) dan

terdapat perselisihan pendapat (apakah penulisannya dipisahkan atau disatukan) pada surah Asy-Syu’ara
(ayat 92) (dan terdapat juga) disurah Al-Ahzab (ayat 61) (dan terdapat juga) disurah An-Nisa (ayat 78)
yang telah diketahui
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230. Dan satukanlah (penulisan) “S8” (yang disertai “335” pada surah Ali-Imron ayat 153) (begitu juga

yang disertai sl.c \,.»b pada surah Al-Hadid ayat 23) dan ditempat yang kedua disurah Al-Ahzab ayat 50

(dan satukanlah penulisan) “ of dan UJ’ (yang disertai) “\ax5 ” (yang terdapat pada surah Al-Kahfi ayat 48)

Abu Ahmad Muhammad Azhar Al-Maidaniy (Matan As_Salsabil Asy_Syafiy Beserta Terjemahan)




-

ekl b s WAFEH Ty 55 1 O Jleis aasa (Y
231. (Begitu juga disatukan penulisannya yang disertai t""“’ pada surah Al-Qiyamah ayat 3), dan
ketahuilah bahwasannya “” (contohnya kata “35t — $¥5”) dan “G” (contohnya * &51L”) dan alif lam

"Ji" dan kata ‘..A,J\S dan yang mengiringinya yaitu (..a,JtS (pada surah Al-Muthoffifin ayat 3) jangan

engkau memisahkan penulisannya.
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232. Dan satukanlah penulisan “G«” (contohnya disurah Al-Baqoroh ayat 271) “(.»” (contohnya disurah At-
Thoriq ayat 5) “e*” (contohnya disurah An-Naba ayat 1) “& (yang disertai kata “u 23" pada surah An-Naml
ayat 59) dan (yang disertai kata “&Jszs1” pada surah Al-An’am ayat 143 dan 144) dan satukanlah penulisan
“L%gs” (contohnya disurah Al-A’araf ayat 132)
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233. Dan (atukanlah penulisan) “3353” (contohnya disurah Al-Bagoroh ayat 271) kata “&3)’(contohnya
disurah Al-Hijr ayat 2) kata “Js#33” (contohnya disurah At-Takasur ayat 8) kata “’x=" (contohnya disurah Al-
Bagoroh ayat 114) dan kata “Jp (contohnya disurah Al-Anfal ayat 73) kata u\ig (contohnya disurah Al-
Qoshos ayat 72) kata “Jds>" (contohnya disurah Al-Wagiah ayat 84)
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234. Dan ketahuilah tentang penulisan huruf-huruf “<” yang terdapat di mushaf Imam (mushaf Usmaniy)

yang tertulis dengan huruf “<”
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235. Kata “&w3y” disurah Az-Zukhruf (ayat 32 ada dua bersamaan) (terdapat juga) disurah Al-A’araf (ayat

56) (terdapat juga) disurah Al-Bagoroh (ayat 218) disurah Ar-Ruum (ayat 50) ( terdapat juga) disurah Hud
(ayat 73) (terdapat juga) disurah Kaaf (surah Maryam ayat 2).
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236. Kata “Cwx” yaitu kata yang “&sx” kedua disurah Al-Bagoroh (ayat 231) (adapun kata “ix” yang
pertama pada suroh Al-Baqoroh ayat 211 ditulis dengan ta marbuthoh “5” ) (terdapat juga pada) suroh Ali-
Imron ayat 103) terdapat juga pada suroh uqud (suroh Al-Maidah) kata “cax” yang kedua (yaitu suroh Al-

Maidah ayat 11) (adapun kata “&=” yang pertama pada suroh Al-Maidah ayat 7 ditulis dengan “¢” (terdapat
juga pada) disuroh Fathir (ayat 3) dan suroh Lugman (ayat 31)

Abu Ahmad Muhammad Azhar Al-Maidaniy (Matan As_Salsabil Asy_Syafiy Beserta Terjemahan)
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237. Dan (terdapat juga pada) suroh At-Thur ayat 29) (terdapat juga pada) dan disurah An-Nahl ada tiga

tempat yang lain (yaitu ayat 72, 83 dan 114) (terdapat juga pada) surah ibrohim pada dua tempat yang

terakhir (ayat 28 dan ayat 34) yang telah terbatas tempatnya
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238. Kata “cosl” (ditulis dengan huruf ta maftuhah “<”) terdapat disurah Ali-Imran ayat 61) Aku tandai
juga dibagian awal surah An-Nuur (ayat 7) dan kata “Cewexs” (ditulis dengan menggunakan huruf ta

maftuhah “<”) disurah Al-Mujadalah (ayat 8 dan ayat 9)
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239. Dan kata “3‘}3"’ yang disandarkan kepada nama suaminya (ditulis dengan menggunakan huruf ta
maftuhah “<” terdapat disurah Yusuf ayat 30 dan 51, surah Ali-Imron ayat 35, suroh Al-Qosos ayat 9, suroh
At-Tahrim ayat 7@dan 11, dan kata “ &51” (pada surah At-Tahrim ayat 12) dan kata“ & J.!e.a” (pada surah Ar-

Ruum ayat 30), kata “&;5%” pada surah Ad-Dhukhon (ayat 43)
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240. Lafaz “‘,.r- & Js” (pada surah Al-Qhosos ayat 9) kata “&2L” terdapat disurah Al-Anfal (ayat 38) serta ada

tiga kata terdapat disurah Fathir (ayat 43) dan terletak juga disuroh Ghofir (ayat 85)
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241. Kata “ &\ &o&” (pada surah Hud ayat 86), kata "&2&'" pada surah Al-Wagiah (ayat 89) dan yang

-
aay

berada dipertengahan surat Al-A’araf (ayat 137) ada kata " < PR
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242. Dan setiap kata yang terdapat perselisihan pendapat para ulama giraat tentang bentuk jamak dan

mufrodnya maka ditulis dengan ta maftuhah “<” hal ini telah diketahui.
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243. Yaitu kata “&3G” (pada surah Yusuf ayat 10) dan kata “s.JLa.r” (pada surah Al-Mursalat ayat 33) dan

kata ‘w’ ” pada surah Fatir (ayat 40) dan kata “ar,a.?” pada surah fusshilat ayat 47
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244, Pada kata u\sjjd\ (surah Saba’ ayat 37) dan kata “ ol pada surah Yusuf (ayat 7) dan surah Al-

Ankabut (ayat 50) adalah ketetapan (ditulis dengan ta maftuhah “<”)

Abu Ahmad Muhammad Azhar Al-Maidaniy (Matan As_Salsabil Asy_Syafiy Beserta Terjemahan)
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245. Dan kata “&64? ” pada surah Al-An’am (ayat 115) dan surah Yunus (ayat 33) serta (surah Yunus ayat

96) dan terdapat khilafiah pada yang kedua (yaitu surah Yunus ayat 96) yaitu dibaca panjang dengan mad

B3 Cotds Sologs Colged H Y5 &l ol aby (YR

246. Dan wagofkan bacaan dengan ta maftuhah “<” pada kata “& \ G” (pada surah Yusuf ayat 4) dan kata

“«gy» (pada surah Shod ayat 3) pada kata “C\g2” (pada surah Al-Mu’minun ayat 36) dan kata “&\e3” (pada

surah AL-Bagoroh ayat 207) dan kata “«&1y (pada surah Ali-Imran ayat 119) dan kata « A (pada surah
An-Najm ayat 19)
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247. Ketahuilah huruf “5” dan huruf “<” yang dibuang apabila terletak sebelum huruf yang sukun sungguh

terjadi.
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248. Dibuang (huruf “5”) pada kata “z=s" disurah asy-syuro ayat 24 kata “C"“” disurah Al-Isro’ ayat 11 dan

surah Al-Qomar ayat 6, kata “&u;o” disurah Al-Alaq ayat 19 kata “z\»” disurah At-Tahrim ayat 4 telah
menjadi ketetapan.
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249. Dibuang (huruf “<”) pada kata “<3” disurah An-Nisa ayat 146, kata “¢3=>\" disurah Al-Maidah ayat
3, kata “ ;\35;.!\” disurah At-Taqwir ayat 16 kata “J\=” disurah As-Shoffat ayat 163, kata “3” disurah Al-

Hajj ayat 54 dan surah Ar-Ruum 53 dan ada empat kata “9‘53\” (yaitu disurah Thoha ayat 12, surah AN-
Naziat ayat 16, surah Al-Qhosos ayat 30 dan surah An-Naml ayat 18), pada kata “3\%” disurah Qof ayat 41
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250. Dibuang (huruf “”) pada kata “C“” yang terdapat pada surah Yunus ayat 103, kata “ ,.\J\ 23 disurah

Al-Qomar ayat 5, kata “03 ;” disurah Yasin ayat 23, kata “sts 1" ditempat yang pertama pada surah Az-
Zumar ayat 10

ijﬂ )y d“")h cM RS # - 3\ Jusaa d\ J.\r\ uﬂ'g\j (\'O\
251. Dan (huruf “”) buanglah jika engkau mewasholkannya atau mewaqofkannya pada kata “4" pada

surah Ar-Rahman ayat 31, surah An-Nur ayat 31, surah Az-Zukhruf 49.

Abu Ahmad Muhammad Azhar Al-Maidaniy (Matan As_Salsabil Asy_Syafiy Beserta Terjemahan)
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252. Dan tetapkan (pengucapan alif “”) jika engkau mewaqofkannya, tidak ditetapkan jika engkau

mewasholkannya, yaitu kata “gp contohnya pada surah thoha ayat 14 dan kata “J” disurah Al-Kahfi ayat

38 sangatlah jelas.
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253. Begitu juga kata bfld\’ pada surah Al-Ahzab ayat 10, kata “Y;.31” pada surah Al-Ahzab ayat 66, kata

“laals” pada surah Al-Alaq ayat 15, dan kata “C f&j}” pada surah Yusuf ayat 32, kata “>i..2J\” pada surah Al-

Ahzab ayat 67

-
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254. Kata \,’,\53 yang pertama pada pada surah Al-Insan ayat 15, dan pada kata “>l3” disurah Al-Insan

ayat 4 dibuang pengucapan alif ketika washol dan ditetapkan pengucapan alif pada bacaan waqof (dan

boleh juga dibuang alif “/” disertai mensukunkan huruf “J”)
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255. Dan tetapkanlah pengucapan (huruf “«”) yang terdapat pada jamak muzakkar salim (bentuk plural)

dalam keadaan waqof pada tempat-tempat berikut yaitu pada tujuh tempat.
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256. Kata “ J's” pada surah Maryam ayat 93, kata “ 2" pada surah Al-Hajj ayat 35, kata “s,»\>" pada
surah Al-Bagoroh ayat 196, dan kata slz.e pada surah Al-Maidah ayat 1, kata él@-« pada surah Al-

Qosos ayat 59, dan kata “z=+" pada surah At-Taubah ayat 3 pada keseluruhannya.
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257. Dan mulailah dengan mendhommahkan hamzah washol (alif) pada fi’il jika huruf yang ketiga dari
fi’il tersebut berharokat dhommah asliy.
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258. Dan kasrohkan (hamzah washol) (apabila keadaan huruf ketiga dari fi’il tersebut) difathahkan atau

dkasrohkan atau didhommahkan dengan dhommah aridh (yaitu bukan dhommah asliy) seperti kata “/z3\”
pada surah Kahfi ayat 21, Kata \5@\ pada surah Yunus ayat 117, kata “/351” pada surah Toha ayat 64,

kata “I3%41” pada surah Shod ayat 6
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259. Dan kasrohkan (hamzah washol) pada kata “:=!” (anak laki-laki), kata “ts ! (seorang laki-laki) kata

u.-a\” (angka dua untuk muzakkar) dan kata “e!” (nama) dan pada Alif Lam fathahkanlah (hamzah

washolnya) seperti kata “.341” (salah satu contohnya disurah Az-Zumar ayat 2)
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260. Dan keadaan memulai (membaca dengan hamzah washol) maka tukarkanlah hamzah yang sukun
menjadi huruf “¢” seperti kata @5...’\ (dibaca Ssgg.ég\) contohnya pada surah Al-Ahqof ayat 4 dan ditukar
menjadi huruf “s” seperti kata “333\” (dibaca 5,935") contohnya pada surah Al-Baqgoroh ayat 283.
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261. Dan segala puji bagi Allah yang telah memberikanku taufig sampai sempurnanya nazhom yang telah

Allah ajarkan kepadaku.
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262. Aku meminta kepadamu ya Allah wahai penolongku Engkau ridho atas syairnya Usman
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263. Jagalah dia didunia dari segala marabahaya dan masukkanlah di setelah kematiannya kedalam surga
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264.Dan bersholawatlah selalu (yaitu limpahkanlah rahmat selalu) wahai Rabbnya para hamba kepada

Nabi Muhammad @i:ej ale @ gl.\o dan juga keluarganya, dan limpahkanlah juga keselamatan
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265. Selama pembaca Algur’an berdoa disaat menyelesaikan (membaca Alquran) dengan hati dan lisannya
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